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Sebuah pernyataan dan sebuah pembalikan: ia tak pernah
duduk di antara penonton, ia selalu berada di atas panggung.
Arsitektur sebuah kampanye, dan tiga perempuan yang berdiri
di belakang setiap pria Gillette — yang mengajarinya, yang
mengamatinya, yang memutuskan.

Daftar Isi

HANYA YANG TERBAIK DARI PEREMPUAN. Sebuah Manifesto
Naratif Ferdinando Frega — Nando sang Juru Tulis

Pernyataan

Selama lebih dari satu abad, Gillette membangun kerajaannya di
atas satu premis sederhana: lelaki yang bercukur adalah lelaki
yang penting. Silet itu miliknya. Ritual itu miliknya. Merek itu
dibangun di sekitar wajahnya, rahangnya, paginya, jati dirinya.
Premis itu sejak awal tidak lengkap. Sebab di belakang setiap
lelaki yang mengambil silet itu — setiap pagi, setiap ritual, setiap
tindakan untuk menjadi — ada seorang perempuan. Dialah yang
memilih silet itu. Dialah yang meletakkannya di kamar mandi.
Dialah yang mengajarkan gerakannya. Dialah yang menentukan
apa artinya pantas, layak, terlihat. Pria Gillette tak pernah
dibangun sendirian. Perempuanlah yang membangunnya.
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Pembalikan

Setiap kampanye merek ikonis yang pernah dibuat Gillette — The
Best A Man Can Get, presisi, performa, janji — dijual kepada
lelaki. Tetapi perempuanlah yang menikmatinya.

Dialah yang membeli produknya. Dialah yang mengamati
ritualnya. Dialah yang menilai hasilnya. Dialah yang memutuskan
— diam-diam, tanpa pernah muncul dalam satu iklan pun —
apakah lelaki itu berhasil menjadi apa yang dijanjikan silet itu.

Lelaki adalah aktor di atas panggung. Perempuan selalu menjadi
sutradara, produser, dan satu-satunya penonton yang benar-benar
berarti.

Ia tak pernah duduk di antara penonton. Ia selalu
berada di atas panggung.

Ini bukan revisionisme. Ini pengakuan. Arsitektur itu selalu ada —
dalam empat puluh tahun satu keluarga di dalam Gillette, dalam
delapan belas tahun manajemen internasional, dalam lima puluh
negara bagian Amerika yang diamati dari dalam. Perempuan hadir
dalam setiap transaksi, dalam setiap keputusan produk, dalam
setiap pergeseran budaya yang dilalui merek itu.

Ia hanya tak pernah disebut namanya. Sampai sekarang.
Slogan

Ini bukan tagline. Ini kebenaran struktural. Yang terbaik yang bisa
didapat seorang lelaki bukanlah silet. Melainkan perempuan yang
membentuknya, memilihnya, menantangnya, melihat tembus
dirinya, dan memutuskan — setiap pagi — apakah ia layak untuk
ritual itu. Pria Gillette ada karena seorang perempuan
menentukan seperti apa seharusnya seorang lelaki. Bukan dengan
paksaan. Dengan kehadiran. Dengan wibawa diam seseorang yang
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tahu bedanya penampilan dan watak. Dialah standar yang selama
ini berusaha dipenubhi oleh silet itu.

Arsitektur Kampanye

Sebuah kampanye Gillette masa depan yang dibangun di atas
kebenaran ini tidak menggantikan lelaki. Kampanye itu
menyingkapkan di atas apa ia selalu dibangun. Bahasa Visual
Lelaki itu bercukur. Kamera tidak mengikuti silet — kamera
mengikuti tatapan perempuan itu. Ia mengamati. Ia menilai. Ia
memutuskan. Bingkai menutup pada dirinya, bukan pada lelaki
itu. Produk ada di latar belakang. Kebenaran ada di latar depan.
Pesannya Ia tidak muncul di cermin. Dialah alasan lelaki itu
menyelidikinya. Ia tak pernah mengucapkan kata-kata “the best a
man can get.” Ia hanya tahu apa artinya — lebih baik daripada
kampanye, slogan, atau peluncuran produk mana pun.
Platformnya Bukan kampanye amal. Bukan kampanye
pemberdayaan. Bukan pernyataan sosial. Sebuah kampanye
Kebenaran. Jenis yang paling kuat — karena kebenaran itu selalu
ada, dan tak seorang pun mengucapkannya dengan lantang.

Tiga Perempuan di Balik Setiap Pria Gillette

Tidak ada satu perempuan saja di balik Pria Gillette. Ada tiga —
dan setiap lelaki yang pernah memakai silet itu membawa
ketiganya.

Perempuan yang Mengajarinya

Ibunya. Neneknya. Perempuan pertama yang meletakkan silet di
tangannya dan berkata — dengan atau tanpa kata-kata — bahwa
inilah yang dilakukan seorang lelaki untuk mempersiapkan diri
menghadapi dunia. Ia tidak mengajarkan teknik. Ia mengajariku
niat. Ritual itu miliknya sebelum menjadi milik lelaki itu.
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Perempuan yang Mengamati

Pasangannya. Istrinya. Perempuan yang memperhatikan apakah
ia sudah bercukur atau belum — bukan karena ia mengawasinya,
melainkan karena ia melihatnya. Tatapannya satu-satunya yang
mengukur jarak antara lelaki apa adanya dan lelaki yang ingin ia
jadi. Ia tak pernah berkata apa-apa. Ia tidak perlu. Silet itu sudah
tahu.

Perempuan yang Memutuskan

Perempuan di titik pembelian. Dalam lima puluh tahun sejarah
pasar Gillette, sebagian besar silet yang dibeli di rumah tangga
Amerika dibeli oleh perempuan. Dialah yang memilih mereknya.
Dialah yang memilih produknya. Dialah yang memutuskan apa
arti presisi bagi lelaki dalam hidupnya. Pemasaran ditujukan
kepada lelaki. Keputusan selalu ada di tangan perempuan.

Asal-Usul Naratif

Manifesto ini tidak datang dari departemen pemasaran. Manifesto
ini datang dari dalam — dari empat puluh tahun satu keluarga
yang hidup di dalam Gillette, dari delapan belas tahun manajemen
internasional di dalam mesin merek itu, dari satu tahun yang
dihabiskan menjelajahi kelima puluh negara bagian Amerika
untuk mengamati apa yang tak bisa dilihat merek itu dari ruang
rapat dewan direksinya sendiri.

Yang ditemukan, di setiap negara bagian, di setiap kelompok
demografis, di setiap lapisan ekonomi, adalah kebenaran
struktural yang sama:

Perempuan selalu menjadi aktor yang sesungguhnya. Lelaki selalu
menjadi yang terlihat.
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Saga Gillette — tujuh jilid, enam puluh buku elektronik gratis, satu
arsitektur naratif — ada untuk mencatat kebenaran itu. Bukan
sebagai pernyataan sosial. Sebagai fakta struktural.

Perempuan adalah arsitektur tersembunyi dari sebuah merek yang
mengira sedang membangun sesuatu untuk lelaki. Merek itu
selalu membangun sesuatu melalui dirinya.

Kampanye Masa Depan — Sebuah Usulan

Ketika Gillette siap menceritakan seluruh kebenarannya — bukan
kebenaran sebuah silet, melainkan kebenaran tentang apa yang
selama ini dilayani oleh silet itu, inilah kampanye yang sudah ada.
Bingkai pembuka Tangan seorang perempuan. Bukan bercukur.
Memilih. Rak kamar mandi. Sebilah silet diletakkan dengan niat.
Suara latar “Ia tidak tahu akan menjadi apa. Perempuan itu tahu.
Ia selalu tahu.” Potongan Tiga generasi. Tiga perempuan. Tiga
pagi. Silet yang sama. Tiga definisi berbeda tentang seperti apa
seharusnya seorang lelaki — semuanya milik perempuan itu.
Bingkai penutup PRIA GILLETTE — HANYA YANG TERBAIK
DARI PEREMPUAN.

Tanpa gambar produk. Tanpa close-up silet. Tanpa suara lelaki
yang menyampaikan janji merek. Hanya kebenaran yang dibawa
merek itu selama satu abad tanpa pernah mengucapkannya.

Pernyataan Penutup

Gillette membuat silet terbaik yang bisa dipakai seorang lelaki.
Tetapi yang terbaik yang bisa didapat seorang lelaki — standarnya,
harapannya, definisi tentang apa yang seharusnya dihasilkan silet
itu — selalu ditetapkan oleh seorang perempuan. Ia tak pernah
duduk di antara penonton. Dialah alasan pertunjukan itu ada. Ia
tak pernah berada di pasar. Dialah standar yang berusaha
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dipenuhi pasar. Ia tak pernah menjadi yang kedua. Dialah asal-
usulnya.

— Nando sang Juru Tulis naples-post.com

Ferdinando Frega
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